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Pembuangan obat pada skala rumah tangga di Indonesia memiliki presentase cukup besar. Di masyarakat
umum masih terjadi pembuangan obat dengan cara yang tidak tepat. Dampak cara pembuangan obat yang
tidak benar dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Pengetahuan yang baik mengenai cara pembuangan
obat yang tepat memiliki peranan penting untuk menghindari resiko yang dapat merugikan kesehatan dan
lingkungan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mayarakat tentang
pembuangan obat di rumah di Kelurahan Sukowinangun, Magetan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional dan teknik sampling menggunakan metode random sampling. Penelitian
ini memiliki populasi yaitu ibu ibu PKK Kelurahan Sukowinangun, Kabupaten Magetan. Kuesioner dibagikan
kepada responden secara langsung. Sebanyak 45 responden berpartisipasi dalam penelitian. Hasil penelitian
didapatkan data responden paling banyak umur 41-50 Tahun (42,2%), pendidikan akhir adalah perguruan
tinggi (60%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (33,3%). Hasil pengukuran di Kelurahan Sukowinangun,
Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan didapatkan data sebanyak 71% masyakarat memiliki pengetahuan
kurang baik tentang pembuangan obat.

Kata kunci: Obat, Pembuangan, Rumah tangga.

Disposal of Drugs in Household Communities in Magetan
District

ABSTRACT

The percentage of household scale drug disposal in Indoseia is quite large. In the general society there is still
a disposal of drugs in an inappropriate way. The impact of improper drug disposal can cause environmental
damage. Good knowledge of proper disposal of medicines is very important to avoid risks to health and the
environment. The purpose of this study was to describe the level of knowledge of the people of Sukowinganun
village in Magetan city about the disposal of drugs at home. This research is descriptive analytic cross
sectional approach with sampling technique using random sampling. The population of this research in the
entire  PKK’ mothers, Sukowinangun Village, Magetan City. The data was taken with a validated
questionnaire. Questionnaires were distributed to respondents directly. A total of 45 respondents met the
inclusion criteria. The results showed that the majority were aged 41-50 years (42.2%), had a college
education (60%), and worked as housewives (33.3%). The results of measurements in Sukowinangun Village,
Magetan District, Magetan Regency showed that 71% of the community had poor knowledge about drug
disposal.

Keywords: Drugs, Disposal, Household..
1.PENDAHULUAN

Obat adalah komponen kesehatan yang
memberi banyak manfaat, namun dapat berdampak
negatif apabila tidak dikelola dengan baik. Sisa obat
yang sudah tidak digunakan dapat memberi dampak
negatif bagi masyarakat. Sisa obat tersebut akan
menjadi sampah B3 rumah tangga yang
membahayakan lingkungan hidup (1). Obat-obatan
yang dikelola tidak sebagaimana mestinya dapat

menjadi limbah farmasi yang menjadi sumber
pencemaran lingkungan. Banyak masyarakat
membuang obat-obatan sisa maupun kedaluwarsa
melalui limbah rumah tangga atau saluran
pembuangan air. Kesalahan dalam pembuangan
obat sisa, obat rusak, dan obat kedaluwarsa dirumah
tangga dapat mengakibatkan peningkatan limbah
obat yang dapat membahayakan lingkungan dan
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Kesehatan (2).

Berdasarkan  hasil  penelitian  Iswanto
didapatkan data bahwa sebanyak 11,62% dari total
sampah B3 rumah tangga merupakan sisa obat dan
kemasan obat yang menumpuk di Tempat
Pembuangan Sampah (TPS). Sisa dan kemasan obat
di TPS tersebut merupakan salah indikator bahwa
masyarakat akan membuang obat yang tidak
digunakan bersama sampah lainnya (3).

Dalam skala rumah tangga, pembuangan obat
yang tidak tepat dapat menyebabkan permasalahan
serius dan memunculkan potensi terjadinya daur
ulang illegal kemasan atau produk obat kadaluarsa
(4). Berdasarkan penelitian Savira di Kelurahan
Pucang Sewu, Surabaya didapatkan hasil 57,9%
dari 140 responden tidak membuang obat dengan
benar. Pembuangan obat oleh masyarakat didaerah
tersebut dilakukan dengan membuang obat ke
tempat pembuangan sampah. Cara yang benar dalam
pembuangan obat maupun kemasan obat seharusnya
dipisahkan dahulu sesuai bentuk sediaan obat padat,
cair dan setengah padat. Dampak buruk dari cara
pembuangan tersebut dapat mencemari air tanah,
sungai, danau dan air minum (5).

Pengetahuan masyarakat yang baik tentang
obat menjadi suatu hal yang sangat penting agar
masyarakat terhindar dari dampak buruk untuk
kesehatan diri dan lingkungan (6). Kementerian
Kesehatan mencanangkan program  Gerakan
Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa
CerMat) (7). lIkatan Apoteker Indonesia (IAl)
mendukung kegiatan tersebut dengan pengenalan
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan
Buang obat dengan baik dan benar) (8).

Penelitian mengenai pengetahuan masyarakat
di desa Suka Bandung Bengkulu Selatan mengenai
penyimpanan dan pembuangan mendapatkan data
sebanyak 54,65% responden dalam kategori kurang
(9). Pengkajian mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat dalam pembuangan obat di rumah perlu
dilakukan.

2.METODE

Penelitian memiliki jenis deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Teknik
sampling dilakukan secara random sampling. Ibu
ibu PKK Kelurahan Sukowinangun, Kabupaten
Magetan merupakan populasi pada penelitian ini.

Pengambilan  data  dilakukan terhadap
responden yang tergabung dalam PKK Kelurahan
Sukowinangun, Kabupaten Magetan pada bulan
Desember 2022 - Februari 2023. Instrumen yang

digunakan berupa informed Consent, lembar data
responden, kuesioner pembuangan obat yang
tervalidasi dan reliabel. Kuesioner tentang
pembuangan obat dilakukan uji validasi pada 20
orang dan menunjukkan nilai p-value < 0 dan nilai o
yang didapat 0,764. Hasil dari validasi menunjukkan
(p-value < 0,05) dan (nilai o > 0,60) sehingga
kuesioner dinyatakan valid dan reliable (10).
Referensi untuk pertanyaan pada Kkuesioner
pengetahuan mengacu pada Buku Saku Cara Cerdas
Gunakan Obat dan Materi Edukasi Tentang Peduli
Obat dan Pangan Aman (11).

Penilaian kuesioner pengetahuan pembuangan
obat didasarkan pada jawaban yang benar pada
kuesioner diberi nilai 1 dan jawaban yang salah
diberi nilai 0. Tingkat pengetahuan pembuangan
obat dipresentasikan menggunakan rumus: (skor
benar/skor  total) x  100%. Pengetahuan
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu kurang baik
dengan skor <55%, cukup dengan skor antara 55%-
75%, dan kategori baik dengan skor 76%-100%
(12).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 45 orang menjadi responden dalam
penelitian ini. Responden merupakan ibu ibu PKK
Kelurahan Sukowinangun, Kabupaten Magetan

Tabel 1. Data Responden

No Data Jumlah  Persentase
Responden (%)
1 Umur
20-30 tahun 4 8,89
31-40 tahun 15 33,33
41-50 tahun 19 42,22
51-60 tahun 7 15,56
2 Pendidikan
terakhir
SD 0 0,00
SMP 3 6,67
SMA 15 33,33
Perguruan 27 60,00
Tinggi
3 Pekerjaan
lbu  Rumah 8 17,78
Tangga
PNS 7 15,56
Wiraswasta 11 24,44
Pegawai 15 33,33
swasta
Lainnya 4 8,89
Total 45 100
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Data responden dapat dilihat pada tabel 1
yakni usia rentang 41-50 tahun (42,22%),
pendidikan perguruan tinggi (60%) dan pegawai
swasta (33,3%).

Mayoritas responden pada rentang usia 41-50
tahun. Pola pikir seseorang dalam melakukan
sesuatu dapat dipengaruhi dengan pertambahan
usiamya. Selain itu, semakin bertambah tingginya
usia akan meningkatkan pengalaman sehingga dapat
meningkatkan pula pengetahuan. Seseorang yang
menjelang usia lanjut memiliki daya tangkap dan
pola pikir yang cenderung turun dibandingkan usia
muda. Hal tersebut dapat mempengaruhi daya ingat
seseorang yang berakbiat pada berkurangnya daya
ingat dan kemampuan menerima informasi (12).

Pendidikan akhir responden paling banyak
pada tingkat perguruan tinggi. Seseorang dengan
tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih
banyak mencari informasi dan memecahkan
masalah dengan sebaik mungkin. Serta melalui
proses pendidikan yang melibatkan serangkaian
aktivitas, maka seorang individu akan mengalami
peningkatan pemahaman sehingga akan lebih
mudah dalam menerima informasi (13).

Responden penelitian banyak yang bekerja
sebagai pegawai swasta. Masyarakat dengan status
ekonomi yang lebih tinggi serta lingkungan
pekerjaan yang baik dapat mempengaruhi seseorang
dalam pola piker mengambil  keputusan,
memperoleh pengalaman serta pengetahuan yang
baik terkait pengelolaan obat yang rasional secara
langsung maupun tidak langsung (14).

Pada Gambar 1 menunjukkan tingkat
pengetahuan masyarakat di Kelurahan
Sukowinangun, Kecamatan Magetan, Kabupaten
Magetan tentang pembuangan obat di rumah.

Baik M cukup M kurang

Gambar 1. Hasil Pengukuran pengetahuan tentang
pembuangan obat
Pengetahuan Masyarakat Kel. Sukowinangun
Kab. Magetan mengenai pembuangan Obat di
Rumah dalam kategori kurang baik sebanyak 71%.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain
yang menunjukkan pengetahuan responden cukup

baik 45,07% (15). Faktor jenis kelamin, usia,
pekerjaan, pendidikan dan informasi dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang (16). Laki
laki memiliki rasa ingin tahu yang lebih kecil
dibandingkan perempuan. Hal ini dapat diasumsikan
perempuan lebih peduli terhadap kesehatan seperti
obat-obatan dibandingkan laki laki. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah
seseorang menerima informasi dan semakin rasional
serta berhati-hati dalam memilih obat. Sehingga
dapat diasumsikan jenjang pendidikan  akan
mempengaruhi  proses belajar seseorang (17).
Kemudahan akses informasi akan mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Semakin mudah informasi
diperoleh maka semakin cepat seseorang
memperoleh pengetahuan yang baru (18).

Hasil Jawaban Pembuangan obat
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Gambar 2. Hasil pengukuran tiap item indikator
pembuangan obat

Gambar 2 menunjuukan hasil jawaban tiap
pertanyaan mengenai pembuangan obat. Hasil
tersebut menggambarkan mayoritas pengetahuan
responden tentang pembuangan obat termasuk pada
kategori kurang baik. Kriteria mengenai obat yang
harus dibuang tertera pada item pertanyaan nomor 1
dan 2. Grafik gambar no 2 menunjukkan kurang dari
50% tidak dapat menjawab dengan benar. Item
pertanyaan nomor 3 mengenai cara pembuangan
obat rusak dapat dijawab dengan benar oleh 62%
responden. Item pertanyaan mengenai cara
pembuangan tablet pada soal nomor 4 hanya
dijawab benar oleh 18% responden. Item pertanyaan
nomor 5 mengenai cara pembuangan sirup dijawab
benar oleh 33% responden. Item pertanyaan nomor
6,7 dan 8 mengenai cara pembuangan salep, botol
obat dan blister obat dijawab benar oleh rata rata
40% responden.

Cara membuang obat yang rusak harus
dilakukan dengan benar. Obat tidak bisa langsung
dibuang ke tempat sampah bersama dengan
kemasannya. Kemasan obat harus dipisah dan sisa
obat dikeluarkan dari kemasannya. Cara membuang
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kemasan obat yang benar adalah dengan merobek
atau menggunting kemasan tersebut. Obat perlu
diproses terlebih dahulu sebelum dibuang dan
bentuk sediaan obat akan mempengaruhi proses
pembuangannya. Obat berbentuk tablet dan kapsul
harus dihancurkan dulu baru dimasukkan dalam
tanah atau dicampurkan dengan air lalu dibuang.
Obat bentuk salep harus dibuang dengan metode
khusus. Salep tidak dapat langsung dibuang ke
tempat sampah. Wadah tube sediaan salep atau krim
harus digunting terlebih dahulu. Tube yang sudah
digunting harus dibuang terpisah  dengan
penutupnya. Obat dalam bentuk sirup sebaiknya
dibuang ke saluran pembuangan air setelah
mengencerkan isi obat dengan air. Pencegahan
pencemaran lingkungan dapat diupayakan dengan
pembuangan obat dengan cara yang benar. Tindakan
tersebut juga diharapkan mampu mencegah
penyalahgunaan  oleh  oknum yang tidak
bertanggung jawab (19).

4 KESIMPULAN

Sebanyak 71 %  masyarakat  Kel.
Sukowinangun, Kec Magetan, Kabupatem
memiliki pengetahuan kurang baik dalam hal
pembuangan obat.
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